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ABSTRAK

Penyalahgunaan zat adiktif yang meningkat secara global merupakan fenomena gunung es. Di
kecamatan Ratolindo pada umumnya mempunyai beberapa permasalahan yang muncul dan
berkembang, diantaranya kenakalan remaja yang mengkonsumsi minuman keras, merokok,
dan penyalahgunaan pil atau obat.Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif di Kecamataan
Ratolindo Kabupaen Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah.Penelitian ini menggunakan
metode case control. Data diperoleh menggunakan purposive samplingsesuai dengan kriteria
inklusi sebanyak 132 responden, terdiri atas: 44 kasus dan 88 kontrol dalam waktu 2 minggu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku
penyalahgunaan zat adiktif di Kecamatan Ratolindo adalah faktor individu (sikap) (p=0,000),
teman sebaya (p=0,000), dan lingkungan sekolah (p=0,000), sedangkan pengetahuan (p=0,215),
keluarga (p=0,842), dan lingkungan masyarakat (p=0,130) tidak berhubungan.

Kata Kunci: Zat adiktif, faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku

PENDAHULUAN

Penyalahgunaan zat adiktif yang meningkat secara global sehingga sulit untuk dikendalikan
(Pusat Data dan Informasi, 2014). Zat adiktif menurut World Health Organization (WHO) yaitu
zat psikoaktif yang apabila digunakan dapat menyebabkan gangguan kesehatan secara mental
maupun fisik. Penggunaan zat ini dengan indikasi medis mempunyai tujuan untuk mengobati
namundislah gunakan (UU RI No.36 Tahun 2009, 2009; Prasetyo & Utami, 2014).

Indonesia termasuk negara darurat narkoba, berdasarkan data Badan Narkotika Nasional
(BNN) dan POLRI pada tahun 2014, jumlah penyalahguna narkoba 4.022.228 orang, kemudian
setahun berikutnya meningkat menjadi 4.098.029 orang atau 2,2% dari total penduduk usia
10-59 tahun (22% pelajar dan mahasiswa). (Pusat Data dan Informasi, 2014; Biro Humas dan
KLN, 2016; Pusat Penelitian Data dan Informasi BNN RI, 2016).

Kasus narkoba di Provinsi Sulawesi Tengah terus meningkat, daerah _ini masuk rangking .ke-
15 dari 34 provinsi.Angkaprevalensi jumlah penyalahguna narkoba berkisar 1,90 % atau sek{tar
39.000 jiwa lebih dari jumlah penduduk Sulawesi Tengah usia 10-59 tahun. Badan Narkotika
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Nasional (BNN) Kota Palu menangani sedikitnya 278 kasus penyalahgunaan narkoba selama
periode 2015 yang didominasi oleh anak usia pelajur yakni sebanyak 223 kasus. Selama tiga
bulan (2015) (Hasan, 2016; Hajiji, 2016).

Menurut data sementara di Kabupaten Tojo Una-una tahun 2015 total penyalahguna
Trihexyphenvdil (THID) 203 orang ( SMP 37 orang, SMU 142, wajib lapor dan binaan BNN
24 orang), telah diassesment 35 orang. Januari sampai dengan November 2016 BNNK Tojo
Una-una menyatakan bahwa jumlah konselingpasien penyalahgunaan narkoba menurut jenis
zat yang digunakan yakni THD 74 orang, lem fox 44 orang, lem kastol 2 orang, dan sabu-
sabu 1 orang. Di Rumah Sakit Umum Dacrah Ampana tahun 2015 morbiditas pasien rawat
inap dengan gangguan mental dan perilaku akibat penggunaan obat berjumlah 53 pasien (30
pasicn merupakan pelajar SMP), dan tahun 2016 sebanyak 21 pasien. Selain itu, Badan Reserse
Kriminal (Bareskrim) Kepolisian Scktor wilayah Ampana Kota pada bulan Mei tahun 2016
telah menangkap 3 orang laki-laki (usia 17,19, dan 21) di rumah kosong (kelurahan Dondo
Barat kecamatan Ratolindo) saat melakukan aktivitas “ngelem” yaitu mencium dan menghisap
lem fox (Annisa, 2016; Darmawati, 2016; Moh.Haris, 2016).

Perilaku penyalahgunaan zat adiktif terjadi karena beberapa faktor. Penelitian Rosida,dkk
(2014) menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi adalah faktor internal dari individu
itu sendiri antara lain: kurangnya pengetahuan tentang NAPZA dan agama, sikap seseorang
menghadapi sesuatu hal yang baru sehingga mudah terpengaruh kemudian mencobanya karena
mengikuti tren. Faktor eksternal termasuk juga seperti: masalah keluarga, keadaan ekonomi,
aturan dilingkungan masyarakat dan perhatian pemerintah. Faktor dominan yang didapatkan
oleh peneliti yaitu pengertian yang salah bahwa NAPZA tidak membuat ketagihan dan ingin
mencoba kembali (100%), berteman dengan kumpulan pengguna (87,9%), dan mengikuti tren
atau gaya hidup terbaru (78,4%). Elviza dan Helfi (2013) menemukan adanya hubungan faktor
internal adalah responden memiliki tingkat religiusitas rendah (56,9%), juga faktor eksternal
yaitu peran keluarga (41,7%) serta peran teman sebaya (70,8%). (Rahmadona & Agustin, 2014;
Rosida, Wulandari, Retnowati, & Handojo, 2015). Maka penting untuk melakukan penelitiaan
dengan judul“Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Penyalahgunaan Zat Adiktif
Di Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini, menggunakan metode case control.Data diperoleh menggunakan purposive
sampling, pada remaja usia 10-19 tahun di Kecamatan Ratolindo sebanyak 132 responden,
terdiri atas: 44 responden kelompok kasus (pengguna) dan 88 responden kelompok kontrol
(bukan pengguna) dalam waktu 2 minggu.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuisioner data demografi, faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku penyalahgunaan zat
adiktif yaitu individu (pengetahuan dan sikap), keluarga, teman sebaya, lingkungan sekf.)lf:lhT
dan lingkungan masyarakat yang kemudian dianalisa menggunakan uji statistik.Sebagai
pelaksanaan etik maka pada saat sebelum melakukan penelitian, peneliti memberikan informed

concent terlebih dahulu kepada responden.

22

e



Family - based Approach In Strengthening Teenager Against Drugs Abuse

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Demografi

Berdasarkan Karakteristik demografi didapatkan bahwa umur terbanyak 15-19 tahun
sebanyak 113 responden (85.6%), jenis kelamin terbanyak laki-laki sebanyak 80 responden
(62,1%), pendidikan responden terbanyak SMP sebanyak 109 (82,6%), pekerjaan responden
sebanyak 132 (100%) adalah pelajar, pendidikan terakhir orang tua responden terbanyak SMA
sebanyak 45 (34,1%), dan penghasilan orang tua responden per bulan terbanyak kurang dari Rp

1.800.000,- sebanyak 102 (77,3%).

Tabel 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Demografi Di Kecamatan
Ratolindo Kabupaten Tojo Una-una Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2017

(n=132)
Karakteristik Demografi LG =
n Yo
Umur
10-14 tahun 19 14,4
15-19 tahun 113 85,6
Jenis Kelamin
Laki-laki ™~ 80 62,1
Perempuan 52 37,9
Pendidikan Terakhir
SD 23 17,4
SMP 109 82,6
Pckerjaan
Pelajar 132 100
Pendidikan Terakhir Orang Tua
SD
SMP 30 22,7
SMA 27 20,5
Sarjana 45 34,1
30 22,7
Penghasilan Orang Tua /Bulan
<Rp. 1.800.000,-
> Rp. 1.800.000,- 102 7713
30 22,7
Total 132 100

Analisa bivariat yang digunakan pada uji statistik yaitu uji Chi-Square.
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Tabel 5.2Hubungan Faktor Individu (Pengetahuan dan Sikap) Dengan '
Perilaku Penyalahgunaan Zat Adiktif Di Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo
Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2017 (n=132)

Perilaku Penyalahgunaan Zat

Faktor Kasus = Kontrol Jurain
W (pengguna)  (bukan pengguna)
n % n %o n %

Pengetahuan:
Baik 42 95,5 87 98,9 129 97,7 0,215
Kurang 2 4,5 1 1,1 3 23
Total 44 100 88 100 132 100
Sikap:
Negatif 43 97,7 38 432 g1 61,4 0,000*
Positif 1 2,3 50 56,8 51 386
Total 44 100 88 100 132 100

*Uji Chi-Square Pengetahuan OR=0,241, Sikap OR=56,579

Pada tabel 5.2 hubungan faktor individu yaitu pengetahuan sebagian besar adalah baik
pada kelompok kontrol (bukan pengguna) sebanyak 87 (98,9%) responden dan kelompok kasus
(pengguna) sebanyak 42 (95,5%) responden. Berbeda pada kelompok kasus yang sebagian
besar mempunyai sikap negatif sebanyak 43 (97,7%) responden dan kelompok kontrol memiliki
sikap positif sebanyak 50 (56,8%). Sikap kelompok kontrol mempunyai resiko 56,8 kali lebih

besar terhadap perilaku penyalahgunaan zat adiktif. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh
pada pengetahuan p value 0,215 dan sikap p value 0,000.

Tabel 5.3 Hubungan Faktor keluarga Dengan Perilaku Penyalahgunaan Zat Adiktif Di
Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah

Tahun 2017 (n=132)

Perilaku Penyalahgunaan Zat

Adiktif

Faktor Keluarga  Kasus Kontrol "SRk P

(Pengguna)  (bukan pengguna)

n % n % n %
Baik 39 886 79 89,8 118 894 "
Kurang 5 114 9 10,2 14 10,6 U542
Total 44 100 88 100 132 100
*Uji Chi-Square OR=0,889
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Tabel 5.3 menunjukkan bahwa faktor keluarga responden sebagian besar adalah baik,
terutama pada kelompok kontrol sebanyak 79 (89,8%) dan kelompok kasus sebanyak 39
(88,6%). Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh sebagian besar memiliki pola asuh dan hubungan
yang baik serta komunikasi yang elcktif dalam keluarga. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh
p value 0,842,

Tabel 5.4 Hubungan Faktor Teman Sebaya Dengan Perilaku Penyalahgunaan
Zat Adiktif Di Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-
Una Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2017 (n=132)

Perilaku Penyalahgunaan Zat Adiktif

Jumlah
Faktor Teman Kasus Kontrol (bukan penggunna) s

Sebaya _(pengguna)
» % = % » %
37 841 38 432 75 56,8
S
engarui FOSIE 2 159 50 56.8 57 432
Total 44 100 88 100 132100

Tabel 5.4 menunjukkan bahwa faktor teman sebaya mempunyai pengaruh negatif lebih
besar pada Relornpok kasus sebanyak 37 (84,1%) responden dan kelompok kontrol paling
banyak yang mempunyai pengaruh positif sebanyak 50 (56,8%). Bagi kelompok kontrol
mempunyai resiko 6 kali lebih besar terhadap perilaku penyalahgunaan zat adiktif. Dari hasil
uji statistik didapatkan nilai p = 0,000.

Tabel 5.5 Hubungan Faktor Lingkungan Sekolah Dengan Perilaku Penyalahgunaan Zat

Adiktif Di Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah Tahun
2017 (n=132)

Perilaku Penyalahgunaan Zat Adiktif
Lingkungan Jumlah

Sekolah Kasus (pengguna) Ko;;::g‘(:::;an P
n % n % n %
Baik 21 47,7 5 5.7 26 19,7
Kurang 23 52.3 83 94,3 106 80,3 0,000
Total 44 100 88 100 132 100

OR=15,157

Tabel 5.5 menunjukkan bahwa faktor lingkungan sekolah sebagian besar kurang
berpengaruh terhadap kelompok kontrol 83 (94,3%) dan juga pada kelompok kasus sebanyak
23 (52,3%) responden. Bagi kelompok kontrol mempunyai resiko 15 kali lebih besar terhadap
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perilaku penyalahgunaan zat adiktif saat beradn dilingkungan sckolah. Dari hasil uji statistik
dwdapathan mla p=0,000

Tabel 5.6 Hubungan Faktor Lingkungan Masyarakat Dengan Perilaku
Penyalahgunaan Zat Adiktil' Di Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo
Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2017 (n=132)

Perilaku Penyalahgunaan Zat
Adiktif

Lingkungan Jumlah
Kontrol (bukan P
Masyarakat
syaraka Kasus (pengguna) SRR

n % n % N %

i 84,1
Baik 40 90,9 71 80,7 11 " 0,130

Kurang 4 9,1 17 19,3 21 159

Total 44 100 88 100 132 100

OR=2,394

Tabel 5.6 menunjukkan bahwa faktor lingkungan masyarakat yang baik dapat dilihat
pada kelompok kasus sebanyak 40 (90,9%) responden dan pada kelompok kontrol sebanyak
71 (80,7%). Berdasarkan hasil uji statistik diperolch p value 0,130. Bagi kelompok kontrol
mempunyai resiko 2 kali lebih besar terhadap perilaku penyalahgunaan zat adiktif saat berada

di lingkungan masyarakat.

Tabel 5.7 Faktor Yang Paling Berhubungan Dengan Perilaku Penyalahgunaan Zat
Adiktif Di Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi
Sulawesi Tengah Tahun 2017 (n=132)

Variabel p Exp (B)
Faktor Individu (Sikap) 0,000 0,056
Teman Sebaya 0,009 0,321
Lingkungan Sekolah 0,020 0,407

Tabel 5.7 menunjukkan bahwa faktor yang paling berhubungan dengan perilaku
penyalahgunaan zat adiktif dengan nilai p=0,000 adalah faktor individu yaitu sikap.

26




Family - based Approach in Strengthening ‘Teenager Against Drugs Abuse

PEMBAHASAN

1. Hubungan antara faktor individu (pengetahuan dan sikap) dengan perilaku penyalahgunaan
zat adiktit di Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah.

a. Pengetahuan

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa tidak ada hubungan pengetahuan dengan
perilaku penyalahgunaan zat adiktif di Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-una
Provinsi Sulawesi Tengah, dengan nilai p = 0,215 > a (0,05), dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa pengetahuan bukan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
perilaku penyalahgunaan zat adiktif.

Di Kecamatan Ratolindo pengetahuan remaja tentang perilaku penyalahgunaan
zat adiktif sebagian besar adalah baik, paling banyak pada kelompok kontrol (bukan
pengguna) sebanyak 87 orang (98,9%) dibandingkan kelompok kasus (pengguna)
sejumlah 42 orang (95,5%). Bagi kedua kelompok tersebut lebih banyak memahami
tentang pengertian, istilah, dan rentang penyalahgunaan zat adiktif yang dimulai dan
tahap coba-coba (eksperimental). Hal ini dapat dipengaruhi dengan perkembangan
teknologi yang sangat pesat sehingga memudahkan untuk memperoleh informasi. Selain
itu, BNNK juga melakukan penyuluhan di sekolah-sekolah yang ada di Kabupaten Tojo
Una-una. Meskipun demikian, hampir sebagian responden kurang memahami jika
penyalahgunaan zat adiktif dalam jangka waktu pendek juga dapat berdampak pada
kesehatan tubuh dan psikologis.

Penelitian yang dilakukan sejalan dengan hasil penelitian Husna, dkk (2016) den-
gan p= 0,826 yang menunjukkan tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
penyalahgunaan zat adiktif lainnya pada anak jalanan di Kota Kendari.

b. Sikap

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara faktor sikap individu
terhadap perilaku penyalahgunaan zat adiktif melalui vji Chi-Square maka diperoleh
p value 0,000. Pada kelompok kasus yang sebagian besar mempunyai sikap negatif
(kurang baik) sebanyak 43 (97,7%) responden dan kelompok kontrol memiliki sikap
Positif (baik) sebanyak 50 (56,8%). Meskipun demikian kelompok bukan pengguna
mempunyai resiko 56,8 kali lebih besar terhadap perilaku penyalahgunaan zat adiktif.

Pada remaja bukan pengguna zat adiktif mempunyai sikap yang baik sehingga tidak
mudah terpengaruh oleh perilaku menyimpang. Kelompok ini mampu mencari solusi
terhadap masalahnya, juga lebih memilih kegiatan yang positif seperti berorganisasi dan
mengikuti latihan olahraga (basket), serta mau menolak ajakkan teman-teman sekitarnya
terhadap perilaku abnormal seperti menggunakan narkoba. Berbeda dengan individu
yang menyalahgunakan zat menunjukkan kegagalan upaya dalam mengatasi masalah
atau mekanisme koping yang tidak adekuat. Menurut Flokman & Lazarus (dalam
Sarafino, 2006) terdapat dua klasifikasi bentuk coping yaitu : problem focused coping
(PFC) yaitu upaya untuk mengurangi tuntutan dari sitnasi yang menekan individu dan
emotional focused coping (EPC) adalah bentuk coping yang lebih diarahkan untuk
mengatur respon emosional terhadap situasi yang menckan individu. Bagi penyalahguna
zat adiktif dapat mempunyai sumber koping dengan melakukan berbagai cara yaitu:
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melaksanakan kegintan menyenangkan, mampu menghindari tckanan atau stres, Serig
berhubungan dengan lingkungan sosial yang mendukung (Stuart, 2013).

Sikap merupakan kesadonaran individu yang mcxnb(?rll_(an respon atau Sfimlllus
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Hurlock (dalam Sumiati, 2009) masa remaja yajg,
masa mencari identitas diri, masa disaat banyak masalah, juga tu!ak rc?listxk. ScbaliknYa’
jika remaja memahami akan pegaruh terhadap pcfkcr'nbi.mgqn d:s.aat itu dapat membyy;_
kan perubahan terhadap perilaku yang abnormal menjadi lebik bmk.-E.lerbcda de{lgan ha.
sil penelitian Afianty dan kawan-kawan, menunjukkan ba.hwa penclitian yang dilakukap
di SMK Negeri 2 Sragen mendapatkan hasil bahwa mayoritas rcsppnden scbanyak 92 70,
responden memiliki sikap yang baik tentang NAPZA(Notoatmodjo, 2012).

2. Hubungan antara faktor keluarga dengan perilaku. pgnyalahgu_naan zat Adiktif g
Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah.

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikap
antara faktor keluarga dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif di Kecamatan Ratolind,
sesuai hasil uji statistik p value 0,842. Tampak pada persentase sebagian besar mempunya;
peran keluarga yang baik, paling banyak pada kelompok kontrol sebanyak 79 orang (89,8%)
dan kelompok kasus sebanyak 39 orang (88,6%).

Bagi kedua kelompok yakni bukan pengguna dan pengguna zat adiktif sebagian besar
tinggal bersama keluarga. Responden menyatakan bahwa orangtua lebih banyak memiliki
pola asuh otoriter dibandingkan pola asuh demokratis dan pemisif. Komunikasi efektif pada
remaja yang bukan pengguna dapat membina hubungan dengan baik, serta akan merasa

nyaman berada bersama orangtua dan saudaranya dibandingkan menghabiskan waktu
dengan teman sebayanya.

Peran keluarga sangat berpengaruh terhadap perilaku menyimpang. Berdasarkan hasil
penelitian oleh Rahmadona dan Agustin (2013) menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara peran keluarga terhadap perilaku penyalahgunaan narkoba dengan resiko
4,2 kali lebih besar bila memiliki keluarga yang kurang berperan dalam pencegahannya.
Begitu pula dengan penelitian Muchtar (2013) yang juga menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara peran keluarga terhadap perilaku penyalahgunaan narkoba (p = 0,044).
Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian didapatkan dikarenakan oleh faktor individu
yaitu sikap, merupakan faktor yang paling berhubungan selain faktor teman sebaya dan
lingkungan sekolah terhadap perilaku penyalahgunaan zat adiktif di kecamatan Ratolindo.

3. Hubungan antara faktor teman sebaya dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif di
Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan antara faktor
teman sebaya dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif di Kecamatan Ratolindo dengan
uji statistik didapatkan nilai p = 0,000. Teman sebaya mempunyai pengaruh negatif lebih
besar pada kelompok kasus sebanyak 37 (84,1%) responden dan kelompok kontrol paling
banyak yang mempunyai pengaruh positif sebanyak 50 (56,8%). Bagi kelompok kontrol
mempunyai resiko 6 kali lebih besar terhadap perilaku penyalahgunaan zat adiktif. _ '

Masa remaja mudah terpengaruh terutama saat bersama teman-temannya. Diffk“‘
oleh anak-anak bahwa sebagian besar yang menggunakan zat adiktif karena menerima
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ajakan temannya dengan alasan hanya sckedar mencoba, tetapi adapula karena ancaman.
Penggunaan zat adiktil lebih banysk dilakukan secara berkelompok atau bersama-sama
dengan teman pemakai. Bagi pengguna akan merasa lebih nyaman dan terhindar dari masalah
jika berada disckitar komunitasnya. Teman sebaya (peer group) mempunyai pengaruh pada
kehidupan sosial remaja seperti berperilaku menyerupai dengan kelompok yang menjadi
contoh atau taviadannya schingga diterima sesamanya. Berada dalam suatu komunitas yang
terkenal akan membuat kebanggaan tersendiri bagi individu itu sendiri, terutama remaja saat
menginginkan kebebasan tanpa batas. Peran teman sebaya jauh lebih besar pengaruhnya
dibandingkan keluarga pada masa remaja mencari identitas dirinya (Sumiati, et al., 2009).

Pada penclitian Amzar (2015) dinyatakan bahwa, tingkat konformitas teman sebaya
pada rcmaja yang cenderung tinggi 15 responden (45,5%) kemungkinan terkait dengan
faktor usia remaja.

. Hubungan antara faktor lingkungan sekolah dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif di
Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara faktor lingkungan
sekolah dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif terlihat pada uji statistik didapatkan
nilai p=0,000. Faktor lingkungan sekolah sebagian besar kurang berpengaruh terhadap
kelompok kontrol 83 (94,3%) dan juga pada kelompok kasus sebanyak 23 (52,3%)
responden, akan tetapi kelompok kontrol mempunyai resiko 15 kali lebih besar terhadap
perilaku penyalahgunaan zat adiktif saat berada dilingkungan sekolah.

Bagi pemakai zat adiktif sebagian kecil melakukannya bersama teman pengguna
di lingkungan sekolah. Pernyataan tersebut diakui oleh beberapa pelajar SMA, yang
juga mengetahui teman-teman pemakai zat adiktif dan mereka memperolehnya dengan
menggunakan kode atau istilah seperti “ocang’ (obat) dan “dohan” (rokok). Berbeda dengan
kelompok bukan pengguna yang hanya sebagian kecil mengetahui aktivitas pengedaran
zat terlarang tersebut sehingga tidak mudah terpengaruh. Meskipun mereka mengetahui
kegiatan dan perilaku menyimpang tersebut akan tetapi tidak ada keberanian untuk
melapokannya kepada guru atau staf lainnya di sekolah. Beberapa responden dari kelompok
pengguna menyatakan bahwa mereka mempunyai kesempatan untuk mendapatkan dan
kadang-kadang menggunakan zat adiktif tersebut saat berada di lingkungan sekolah
karena interaksi teman sebaya yang juga pemakai. Sekolah yang kurang disiplin, terletak
dekat tempat hiburan, kurang memberi kesempatan pada murid untuk mengembangkan
diri secara kreatif dan positif, dan adanya pelajar pengguna zat adiktif merupakan faktor
kontributif terjadinya penyalahgunaanNAPZA Para pengguna zat adiktif paling banyak
memulai mengkonsumsinya sejak Sekolah Menengah Pertama (SMP), bahkan ada beberapa
yang menggunakannya scjak Sekolah Dasar (SD). BNNP Sulawesi Tengah di kota Palu,
menangani sedikitnya 278 kasus penyalahgunaan narkoba selama periode 2015 yang
didominasi oleh pelajar yakni sebanyak 223 kasus dengan mengkonsumsi beragam zat
adiktif. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saleh, dkk (2014),
dimana dari hasil wawancara para remaja di Kabupaten Jember, ada yang mengatakan
bahwa mulai mengkonsumsi zat adiktif golongan halusinogen sejak SMP. Selain itu, BNNP
Sumatera Utara di Kota Medan menyatakan pelajar SD dan SMP termasuk dalam keterlibatan

penggunaan narkoba dan jaringan pengedar narkoba. Hal ini terbukti pada penangkapan
siswa kelas 2 SMP yang membolos serta membawa 2 paket sabu dan penggunaan sabu oleh

seorang siswa kelas 5 SD (Hajiji, 2016; Simatupang, 2014).
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ingkungan masyarakat dengan perilaku penyalahgunaan zat adikjs |

faktor | , s
el Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah

dr Kevamatan Ratolindo

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan faktor lingkungan masyarakag
dengan perilaku penyalahgunaan zal adiktif di kecamatan R.atolmdo ltam[?ak pada hasi] uji
Chi-Square diperoleh p value = 0,130, dan mempunyai resiko 2 kali lebih besar terhadap
penilaku penyalahgunaan zat adiktif saat berada di lingkungan masyarakat,

Masyarakat yang ada di kecamatan Ratolindo sangat peduli terhadap perilaku yang
menyimpang. Bila menemukan sckelompok anak-anak yang menggunakan zat adiktif akap
segera dilaporkan pada pihak kepolisian. Adapun masalah lainnya adalah ketersediaan
beberapa macam zat adiktif yang disalahgunakan dan mudah didapatkan di toko. Sarana
aktifitas remaja yang ada di wilayah kecamatan Ratolindo sangat terbatas sehingga dapat
mempengaruhi kegiatan para remaja saat berada di lingkungan masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa data, maka didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Tidak ada hubungan faktor pengetahuan individu dengan perilaku penyalahgunaan zat
adiktif pada kelompok kontrol, namun ada hubungan antara faktor individu dalam bersikap
dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif di Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-
Una Provinsi Sulawesi Tengah.

2. Tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor keluarga dan faktor lingkungan masyarakat
dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif Ada hubungan antara faktor teman sebaya
dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif, namun ada hubungan antara faktor lingkungan
sekolah dengan perilaku penyalahgunaan zat adiktif di Kecamatan Ratolindo Kabupaten
Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah.

SARAN

1. Pemerintah Dan BNNK Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi
Tengah
Memberikan sosialisasi tentang pencegahan penyalahgunaan zat adiktif serta perhatian dan
pengawasan, menyediakan pusat-pusat kegiatan remaja, sehingga dapat dilakukan tindakan
pencegahan yang tepat untuk mengatasinya ataupun pada kasus sehingga tidak terjadi relaps.

2. Remaja sebaiknya menghindari dan membatasi pergaulan dengan teman sebaya pengguna,
terutama di lingkungan sekolah serta melaporkannya apabila melihat teman yang
menggunakan zat adiktif. Bagi remaja yang masih menggunakan zat adiktif diharapkan
dapat berhenti dan melakukan rehabilitasi juga melalui upaya konseling peningkatan
kemampuan mekanisme kopingnya.
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